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BAB 5  

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

 

5.1 Kesimpulan 

Kesimpulan yang dapat diambil dari studi eksperimental pengaruh penggantian 

sebagian agregat halus dengan agregat halus lumpur Sidoarjo terhadap properti 

mekanis beton dengan Densified Mixture Design Algorithm (DMDA) adalah 

sebagai berikut: 

1. Beton dengan penggantian sebagian agregat halus dengan agregat halus 

lumpur Sidoarjo pada persentase penggantian sebesar 0% (NA100L0), 15% 

(NA85L15), dan 30% (NA70L30) memiliki berat isi rata-rata sebesar 

2254,76 kg/m3, 2177,10 kg/m3, dan 2193,62 kg/m3 berdasarkan SNI 03-

2847-2002, termasuk dalam kategori beton normal. 

2. Berdasarkan hasil pengujian kuat tekan karakteristik beton tanpa subtitusi 

agregat halus lumpur Sidoarjo dihasilkan kuat tekan karakteristik sebesar 

21,62 MPa. 

3. Berdasarkan hasil pengujian kuat tekan karakteristik, substitusi agregat 

halus lumpur Sidoarjo sebagai pengganti sebagian agregat halus sebesar 

15% dan 30% menghasilkan kuat tekan karakteristik sebesar 26,72 MPa dan 

22,75 MPa, dimana kuat tekan karakteristik tersebut 23,59% dan 5,21% 

lebih besar jika dibandingkan dengan beton tanpa subtitusi agregat halus 

lumpur Sidoarjo. 

4. Berdasarkan hasil perhitungan faktor umur, didapatkan perkembangan kuat 

tekan beton terhadap umur beton. Untuk variasi NA100L0 pada umur 7 dan 

14 hari kuat tekan beton telah mencapai kekuatan 63% dan 84% dari 

kekuatan yang dihasilkan. Untuk variasi NA85L15 pada umur 7 dan 14 hari 

kuat tekan beton telah mencapai kekuatan 64% dan 84% dari kekuatan yang 

dihasilkan. Untuk variasi NA70L30 pada umur 7 dan 14 hari kuat tekan 

beton telah mencapai kekuatan 75% dan 90% dari kekuatan yang dihasilkan. 
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5. Berdasarkan hasil pengujian kuat tarik belah beton tanpa subtitusi agregat 

halus lumpur Sidoarjo dihasilkan kuat tarik belah pada umur 28 hari sebesar 

2,16 MPa. 

6. Berdasarkan hasil pengujian kuat tarik belah, substitusi agregat halus 

lumpur Sidoarjo sebagai pengganti sebagian agregat halus sebesar 15% dan 

30% menghasilkan kuat tarik belah sebesar 2,83 MPa dan 2,93 MPa, dimana 

kuat tarik belah tersebut naik sebesar 30,59% dan 35,26% jika dibandingkan 

dengan beton tanpa subtitusi agregat halus lumpur Sidoarjo. 

7. Berdasarkan hasil pengujian kuat geser tanpa subtitusi agregat halus lumpur 

Sidoarjo dihasilkan kuat geser pada umur 28 hari sebesar 3,24 MPa. 

8. Dari hasil pengujian kuat geser, substitusi agregat halus lumpur Sidoarjo 

sebagai pengganti sebagian agregat halus sebesar 15% dan 30% 

menghasilkan kuat geser sebesar 3,94 MPa dan 3,49 MPa, dimana kuat 

geser tersebut naik sebesar 21,55% dan 7,75% jika dibandingkan dengan 

beton tanpa subtitusi agregat halus lumpur Sidoarjo. 

9. Berdasarkan hasil pengujian UPV, didapatkan nilai ultrasonic pulse velocity 

variasi NA100L0 pada umur 7, 14, dan 28 hari sebesar 3,68 km/s, 3,85 km/s, 

dan 3,94 km/s. Untuk variasi NA85L15 pada umur 7, 14, dan 28 hari sebesar 

3,62 km/s, 3,77 km/s, dan 3,94 km/s. Untuk variasi NA70L30 pada umur 7, 

14, dan 28 hari sebesar 3,86 km/s, 3,99 km/s, dan 4,12 km/s. Nilai ultrasonic 

pulse velocity tersebut tergolong sebagai beton dengan kualitas yang baik. 

 

5.2 Saran 

Saran yang dapat diberikan dari studi eksperimental pengaruh penggantian sebagian 

agregat halus dengan agregat halus lumpur Sidoarjo terhadap properti mekanis 

beton dengan Densified Mixture Design Algorithm (DMDA) adalah sebagai 

berikut: 

1. Metode DMDA mempunyai konsep kepadatan optimum, sehingga 

sebaiknya untuk mendukung hasil properti mekanis perlu dilakukan uji-uji 

lain seperti uji porositas, penyerapan air, dll. 
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2. Sebagai pengganti sebagian agregat halus sebaiknya agregat halus buatan 

lumpur Sidoarjo mempunyai kehalusan yang menyerupai agregat halus 

alami. 

3. Metode DMDA mempunyai konsep kepadatan optimum, sehingga masing-

masing campuran memiliki komposisi material yang berbeda. Sebaiknya 

perlu dilakukan penelitian lebih lanjut mengenai cara untuk memodifikasi 

metode DMDA agar dapat mendapatkan jumlah semen per m3 yang sama 

untuk komposisi agregat yang berbeda.  
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